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 Abstract: Earnings management is an action taken 

by company managers to manipulate the information 

in the financial statements by increasing or 

decreasing profits according to their objectives, as a 

result the financial statements presented are not in 

accordance with the actual situation. The purpose of 

this study was to determine the effect of Managerial 

Ownership and Company Size on Earning 

Management simultaneously or partially. The 

population in this study is the transportation sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2016-2020 period. The sampling 

technique used purposive sampling method which 

resulted in 10 companies for 5 years so that 50 

sample were obtained. The data analysis methods 

used in this research are quantitative methods and 

panel data regression analysis. 
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PENDAHULUAN  
Perusahaan adalah suatu institusi yang didirikan oleh perseroan atau lembaga yang tujuan 

utamanya yaitu memaksimalkan laba. Laba merupakan pusat pertanggungjawaban atau alat ukur 

kinerja manajemen. Laba mencerminkan kondisi dari sebuah perusahaan, dimana informasi laba 

disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Setiap perusahaan menginginkan kinerjanya terlihat 

baik di mata publik terutama di mata investor, karena semakin baik kinerja perusahaan,maka 

semakin baik pula penilaian yang diberikan investor kepada kinerja manajer. Oleh karena itu 

manajemen perusahaan selalu berusaha untuk merekayasa informasi keuangan terkait laba yaitu 

dengan menaikkan atau menurunkan laba. Tindakan manajemen tersebut disebut sebagai 

manajemen laba. 

Manajemen laba adalah suatu tindakan yang dilakukan manajer perusahaan untuk 

merekayasa informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan cara meningkatkan atau 

menurunkan laba sesuai dengan tujuannya, akibatnya laporan keuangan yang disajikan tidak 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Beberapa pihak berpendapat bahwa manajemen laba 

merupakan suatu tindakan kecurangan karena perusahaan merekayasa laporan keuangan yang 

dapat menyesatkan para pengambil keputusan, namun pihak lain berpendapat sebaliknya bahwa 

manajemen laba bukanlah suatu tindakan kecurangan karena merupakan creative accounting 

yang tujuannya untuk kepentingan perusahaan.  

Di Indonesia, fenomena terkait tindakan manajemen laba terjadi pada tahun 2018 yang 
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melibatkan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Diketahui dalam laporan keuangan Garuda tahun 

2018, tercatat bahwa laba bersih yang dihasilkan adalah US$ 809,85 ribu atau setara dengan 

Rp11,33 Milyar (kurs Rp14.000). Laba ini didukung dengan kerja sama antara Garuda dan PT 

Mahata Aero Teknologi dengan nilai yang dihasilkan dari kerja sama ini adalah mencapai sekitar 

US$ 239,94 juta yang setara dengan Rp2,98 Triliun. Praktik manajemen laba yang dilakukan 

Garuda adalah mengakui dana yang bersifat piutang sebagai pendapatan. Sehingga keuntungan 

yang diperoleh Garuda bersifat fiktif. Berdasarkan kasus Garuda, terlihat adanya indikasi 

manajemen laba yang mengarah ke fraud, dimana manajer perusahaan memanipulasi transaksi 

akuntansi perusahaan agar seolah-olah terlihat sebagai pendapatan atau laba perusahaan.  

Faktor pertama yang memiliki pengaruh terhadap manajemen laba yaitu kepemilikan 

manajerial. Menurut Pramesti & Budiasih (2016) bahwa kepemilikan manajemen menjadi 

penentu dalam praktik manajemen laba. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Arthawan & 

Wirasedana (2018) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen laba yang berarti semakin rendah kepemilikan manajerial maka 

berdampak pada peningkatan praktik manjemen laba. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian L. Mamu & Eka Damayanthi (2018) dan Ibrahim & Adhawiyah (2020) bahwa 

kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Faktor kedua yang memiliki pengaruh terhadap manajemen laba adalah ukuran 
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai informasi perusahaan yang dinilai 

dari besar kecilnya perusahaan. Biasanya perusahaan besar yang banyak disorot oleh publik akan 

berhati-hati dalam penyampaian laporan keuangannya. Dalam penelitian Octavia (2017) bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian penelitian Agista & Purbandari (2018) bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah untuk penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap earning management pada 

perusahaan subsektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020? 

2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap earning management pada perusahaan 

subsektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020? 

3. Bagaimana pengaruh simultan dari kepemilikan manajerial, dan ukuran perusaaan pada 

perusahaan subsektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020? 

 

LANDASAN TEORI  

Manajemen Laba 

Menurut Davidson, Stickney, dan Weil (1980) dalam Betaubun et al. (2015) menyatakan 

bahwa manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan dengan cara tertentu secara sengaja pada 

batas prinsip akuntansi berterima umum yang bertujuan agar laba dilaporkan pada tingkat yang 

diinginkan. Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa manajemen laba merupakan tindakan 

yang sering dilakukan oleh manajer perusahaan sehingga dianggap tidak tergolong ke dalam 

suatu kecurangan karena dilakukan sesuai dengan prinsip akuntansi.  

Manajemen laba terjadi karena adanya dasar akrual yang digunakan dalam menyusun 

laporan keuangan. Sari & Wahidahwati (2016) Metode dasar akrual yang terdapat pada prinsip 

akuntansi memberikan kesempatan kepada manajer perusahaan untuk membuat pertimbangan 

yang akan mempengaruhi pendapatan yang dilaporkan. Pendapatan tersebut dapat dimanipulasi 

melalui discretionary accruals. Menurut Sulistyanto (2008:229) metode Modified Jones Model 

dapat digunakan dalam mendeteksi manajemen laba untuk menentukan discretionary accruals 
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ketika discretionary melebihi pendapatan. Adapun rumus Modified Jones Model yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengukur total akrual: 

Total Akrual (TACit) = Net income (NIit)–Cash Flow from Operation (CFOit)  

2. Menghitung nilai akrual dengan persamaan regresi OLS (Ordinary Least Square): 

 (TACit/TAit-1)=β1(1/TAit-1)+β2((ΔREVit-ΔRECit)/TAit-1)+β3(PPEit /TAit-1)+ɛ  

3. Menghitung nilai non-discretionary accruals (NDA): 

 NDAit = β1 (1/ TAit-1) + β2 ((ΔREVit – ΔRECit) / TAit-1) + β3 (PPEit / TAit-1) + ɛ 

4. Menghitung nilai discretionary accrual (DA): 

 DAit = (TACit / TAit-1) - NDAit (2.4) 

Keterangan: 

TAit-1  : Total aktiva i periode t -1 

β1, β2, β3 : Slope perusahaan i periode t 

ΔREVit : Selisih pendapatan perusahaan i periode t 

ΔRECit : Selisih piutang perusahaan i periode t 

PPEit  : Aktiva tetap perusahaan i periode t 

ɛ   : Error Terms 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajer. 

Menurut Astari & Suryanawa (2017) semakin tinggi tingkat kepemilikan saham oleh manajer 

pada suatu perusahaan maka manajer akan bertindak sebagai orang yang memiliki kekuasaan. 

Manajer yang memiliki saham pada perusahaan tersebut akan cenderung berhati-hati dalam 

mengambil keputusan, karena mereka juga yang akan menanggung dampak apabila ada 

permasalahan yang muncul akibat keputusan yang diambil. 

Kepemilikan manajerial bertujuan untuk mengurangi adanya konflik kepentingan yang 

terjadi antara prinsipal dan agen, mengurangi risiko yang timbul pada perusahaan, dan kebijakan 

yang diambil tidak hanya menguntungkan beberapa pihak.  Adapun rumus kepemilikan 

manajerial yaitu sebagai berikut: 

Kepemilikan Manajerial = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Ukuran Perusahaan 

Azlina (2010) menyatakan ukuran perusahaan dilihat dari besar dan kecilnya total aset, 

log size, dan nilai pasar saham perusahaan tersebut. Dalam Astari & Suryanawa (2017) 

menyebutkan ukuran perusahaan dibagi menjadi 3 kategori yaitu large firm, medium size, small 

firm dimana ukuran perusahaan ini ditentukan dari total aset yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan yang dikategorikan sebagai perusahaan besar bisa dikatakan mempunyai indikasi 

yang lebih tinggi dalam melakukan manajemen laba, karena perusahaan besar harus mampu 

untuk memenuhi harapan dari para investor. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

 Menurut (Zeth et al., 2015) bahwa dalam praktik manajemen laba bergantung pada 

kepemilikan manajerial karena semakin rendah kepemilikan manajerial maka praktik manajemen 

laba yang dilakukan oleh manajer semakin tinggi, begitu pula sebalikanya semakin tinggi 

kepemilikan manajerial maka akan semakin rendah pula praktik manajemen laba. Dalam hal 

tersebut, diperoleh hipotesis yaitu  

H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 



 91 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.1, No. 2, Januari 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 Menurut Moses (1997) dalam (Astari & Suryanawa, 2017) menyebutkan bahwa 

perusahaan-perusahaan besar selalu memiliki tujuan untu mempertahankan laba agar tetap stabil 

atau yang disebut sebagai perataan laba dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar 

melakukan perataan laba bertujuan untuk mempertahankan investor maupun kreditr karena tujuan 

tersebut berhubungan dengan risiko investasi perusahahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka 

diperoleh hipotesis yaitu  

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

METODE PENELITIAN   

Populasi dan Sampel 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 13 perusahaan pada perusahaan 

subsektor transportasi yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria pemilihan sampel dan jumlah sampel 

yang ditulis dalam tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan Subsektor Transportasi yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016 - 2020 

13  

2. Perusahaan Subsektor Transportasi yang 

aktif menerbitkan laporan keuangan 

periode 2016 - 2020 

13 

3. Perusahaan Subesktor Transportasi yang 

menerbitkan laporan audit dengan tanggal 

pelaporan 31 Desember selama periode 

penelitian 2016 - 2020 

13 

4. Perusahaan Subsektor Transportasi yang 

menyajikan laporan keuangan dalam 

bentuk mata uang rupiah  

10 

 
Jumlah sampel yang terpilih 10 

Tahun penelitian 5 tahun 

Total sampel penelitian 50 

Sumber : www.idx.co.id (2019), data yang diolah penulis (2021) 

Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 

 Menurut Sugiyono (2015:97) variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel independen atau variabel bebas.  Variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu manajemen laba. Proksi yang digunakan dalam 

menghitung  manajemen laba yaitu menggunakan Discretionary Accruals dengan  Modified 

Jones Model. Total accrual yaitu gabungan dari discretionary accruals dan non-discretionary 
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accruals dengan tahapan: 

1. Total accrual dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Total akrual (TAC) = Net Income (NI) - Arus Kas Operasi (CFO) 

2. Total accrual yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS (Ordinary Least Square) 

dirumuskan sebagai berikut: 

(TACt/At-1) = α1 (1/At-1) + α2 ((∆REVt/At-1) + α3 (PPEt/At-1) + e 

Dimana: 

 TAC = total accruals perusahaan i pada periode t  

At-1 = total asset perusahaan I pada akhir tahun t-1 

∆REVt = perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t  

PPEt = aktiva tetap (gross property plant and equipment) perusahaan pada periode t E = 

error 

3. Rumus total non-discretionary accruals yaitu: 

NDAt = α1 (1/At-1) + α2 ((ΔREVt – ΔRECt) / At-1) + α3 (PPEt/At-1) 

Dimana: 

NDAt = non discretionary accruals perusahaan i pada periode t  

Α = fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan total accruals 

ΔRECt = perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t 

4. Rumus discretionary accruals yaitu: 

DACt = (TAC/At-1) - NDAt 

Dimana: 

ACt = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 

Variabel Independen 

 Menurut Sugiyono (2015:96) variabel independen atau variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen atau variabel terikat. 

Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan Manajerial adalah jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

manajer perusahaan. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah persentase 

saham yang dimiliki manajer dari seluruh modal yang diinvestasikan. Adapun rumus 

menghitung kepemilikan manajerial yaitu: 

Kepemilikan Manajerial = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

2. Ukuran Perusahaan (SIZE) 

Ukuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya perusahaan dalam menjalankan 

operasional bisnisnya, dimana penelitian ini melihat ukuran perusahaan dari jumlah aset 

yang dimiliki perusahaan tersebut. Jumlah aset perusahaan kemudian dikonversi ke dalam 

bentuk logaritma natural (Ln). Rumus untuk menghitung ukuran perusahaan yaitu: 

Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset) 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda merupakan model penelitian untuk menentukan hubungan sebab-

akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya, dimana penelitian ini menggunakan bantuan 

software SPSS dalam pengujiannya. Adapun persamaan model regresi linier berganda yaitu 

sebagai berikut. 

Y = α +β1X1 + β2X2 + ε.....................(1) 

Keterangan: 
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Y  = discretionary accruals 

α  = konstanta 

β1 - β3 = koefisien regresi variabel independen 

X1 = kepemilikan manajerial 

X2 = pertumbuhan perusahaan 

ε = standar error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil penelitian dengan 

pengumpulan dan peringkat data dalam penelitian. Statistik deskriptif menggambarkan data 
dengan melihat nilai minimal, nilai maksimal, rata-rata dan standar deviasi. Hasil uji statistik 

deskriptif dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Data yang telah diolah SPSS, 2021 

1. Nilai minimum kepemilikan manajerial yang ditunjukkan pada variabel X1 sebesar 0.00 

dan nilai maksimum sebesar 0.57.  Rata-rata kepemilikan manajerial yaitu sebesar 1.31 < 

standar deviasi sebesar 1.91, yang berarti bahwa data ukuran perusahaan bervariasi. Nilai 

rata-rata kepemilikan manajerial lebih mendekati nilai minimum, hal tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata kepemilikan yang diukur dengan total kepemilikan 

manajerial dan total saham yang beredar yang dimiliki perusahaan tersebut pada 

perusahaan sub sektor transportasi cenderung rendah. 

2. Nilai minimum ukuran perusahaan yang ditunjukkan pada variabel X2 sebesar 6516487 

dan nilai maksimum sebesar 9.E9. Rata-rata manajemen laba yaitu sebesar 8.63 > standar 

deviasi sebesar 1.61, yang berarti bahwa ukuran perusahaan bervariasi. Nilai rata-rata 

manajemen laba lebih mendekati nilai maksimum, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-

rata manajemen laba pada perusahaan subsektor transportasi cenderung tinggi. 

3. Nilai minimum manajemen laba yang ditunjukkan pada variabel Y sebesar -0.04 dan nilai 

maksimum sebesar 0.08. Rata-rata manajemen laba yaitu sebesar 0.002 < standar deviasi 

sebesar 0.171, yang berarti bahwa manajemen laba bervariasi. Nilai rata-rata manajemen 

laba lebih mendekati nilai minimum, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 

manajemen laba pada perusahaan subsektor transportasi cenderung rendah. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, confounding 

variabel atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi dianggap memiliki data 

normal atau mendekati normal jika koefisien Asymp. sig (2-tailed) lebih besar dari α = 0,05. 

Dalam menentukan normalitas data, metode numerik yang digunakan yaitu uji Kolmogorov-

Smirnov. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data yang telah diolah SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji normalitas untuk variabel X1, X2, dan Y menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemilikan 

Manajerial, Ukuran Perusahaan, dan Manajemen Laba pada perusahaan Sub sektor Transportasi 

pada tahun 2016-2020 tidak berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikan 0,00. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Data yang telah diolah SPSS, 2021 

Hasil Uji Multikolinearitas pada tabel 4 membuktikan bahwa pada nilai tolerance tidak 

ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1. Begitu pula dengan nilai 

VIF yang seluruh nilainya dibawah 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi korelasi 

yang sangat kuat antar variabel independen atau dalam model regresi tidak terdapat 

multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Tujuan uji autokorelasi yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode (t) dengan kesalahan pengganggu pada 

periode (t-1), jika terjadi korelasi maka ada masalah autokorelasi. Pengambilan keputusan bahwa 

tidak terjadi masalah autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW). Adapun hasil uji 

autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson yaitu sebagai berikut.  

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
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Sumber : Data yang telah diolah SPSS, 2021 

Hasil Uji Autokorelasi pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2.018. Nilai du 

dengan jumlah sampel 50 dan dua variabel independen yaitu sebesar 1.49998. Maka nilai 4-du 

yaitu sebesar 2.50002. Dengan demikian, hasil Uji Autokorelasinya adalah du < dw < 4-du yaitu 

sebesar 1.49998 < 2.018 < 2.41159. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala autokorelasi 

atau data bebas dari autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber : Data yang telah diolah SPSS, 2021 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji koefisien korelasi Rank 

Spearman, menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada X1 adalah 0.00 < 0.05 atau variabel X1 

mengandung gejala heteroskedastisitas. Sedangkan nilai signifikansi X2 adalah 0.140 > 0.05 atau 

variabel X2 tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Linier Berganda 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data yang telah diolah SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel 7 maka persamaan regresi linier berganda dari hasil penelitian tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

Y = α +β1X1 + β2X2 + ε.....................(1) 

Y = 0,007 - 0,017X1 - 3,269X2 

Persamaan diatas akan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta yang berjumlah 0,007 menunjukkan bahwa jika variabel independen 

bernilai 0 maka nilai dari manajemen laba adalah 0,007. 

2. X1 merupakan kepemilikan manajerial yang menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -

0,186. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel kepemilikan manajerial naik sebesar 1, 
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maka akan terjadi penurunan manajemen laba sebesar 0,186 dengan asumsi variabel lain 

tetap atau sama dengan 0. 

3. X2 merupakan ukuran perusahaan yang menunjukkan nilai koefisien regresi 0,309. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap variabel ukuran perusahaan naik sebesar 1, maka akan 

terjadi kenaikan manajemen laba sebesar 0,309 dengan asumsi variabel lain tetap atau 

sama dengan 0. 

Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji signifikansi parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji t dilakukan dengan 

membandingkan hasil nilai probabilitas (p-value) masing-masing variabel dengan  α = 0.05 yang 

ditunjukkan seperti tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data yang telah diolah SPSS, 2021 

Hasil pengujian hipotesis 1 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel X1 atau variabel 

kepemilikan manajerial yaitu sebesar 0.203. Oleh karena nilai Sig. 0.203 > probabilitas 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama ditolak. Artinya, tidak ada pengaruh 

kepemilikan manajerial (X1) terhadap manajemen laba (Y). Perbandingan berdasarkan uji t 

hitung dengan t tabel diperoleh nilai t hitung sebesar -1.292 dan t tabel sebesar 2.01174. Karena t 

tabel > t hitung (2.01174 > -1.292) maka tidak ada pengaruh variabel kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba, atau hipotesis ditolak. 

Hasil pengujian hipotesis 2 

Berdasarkan tabel 4.7, nilai signifikansi variabel X2 atau variabel ukuran perusahaan 

yaitu sebesar 0.037. Oleh karena nilai Sig. 0.037 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau 

hipotesis kedua diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan (X2) 

dengan manajemen laba (Y). Namun perbandingan berdasarkan uji t hitung dengan t tabel 

diperoleh nilai t hitung sebesar -2.142 dan t tabel sebesar 2.01174. Karena t tabel > t hitung 
(2.01174 > -2.142) maka tidak ada pengaruh antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba, 

atau hipotesis ditolak. 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
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Sumber : Data yang telah diolah SPSS, 2021 

Hasil uji F pada tabel 9 menunjukkan bahwa nilai uji F sebesar 2.562 dengan nilai 

signifikansi 0.088 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model persamaan 

dalam penelitian ini tidak layak digunakan. 

c. Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data yang telah diolah SPSS, 2021 

Dari hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 sebesar 0.098, 

berarti 9.8% varians manajemen laba disebabkan oleh perubahan dari variabel kepemilikan 

manajerial dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya yaitu sebesar 90.2% disebabkan oleh 
variabel lain diluar model. 

Pembahasan  

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

Dari hasil pengujian Uji t yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa kepemilikan 

manajerial pada Perusahaan Sub sektor transportasi tahun 2016-2020 tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini diketahui dari nilai signifikan 0,203 yang berarti lebih besar dari 0,05 

sehingga disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Rata-rata kepemilikan manajerial yang diuji dalam uji analisis 

deskriptif menunjukkan hasil yang mendekati nilai minimum, ini menunjukkan bahwa 

Perusahaan sub sektor transportasi memiliki kepemilikan manajerial yang rendah dan hal ini 

menyebabkan untuk pengambilan keputusan terkait praktik manajemen laba tidak dapat dicegah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Cahyani & Suryono, 2020) bahwa kepemilikan 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Penyebabnya karena 

sebagian besar perusahaan yang menjadi sampel penelitian memiliki kepemilikan manajerial 

yang rendah.  

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

 Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Astari 

& Suryanawa, 2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian juga didukung oleh teori yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba, dimana ukuran perusahaan diduga mampu 

mempengaruhi besarnya pengelolaan laba pada perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan 

maka semakin efisien pengelolaan laba yang dilakukan (Restuwulan, 2013). Selain itu,hubungan 

positif antara ukuran perusahaan dan manajemen laba juga disebabkan oleh perusahaan besar 

umumnya memiliki kegiatan operasional yang lebih kompleks dibandingkan dengan perusahaan 

kecil, perusahaan besar juga harus memenuhi kebutuhan investor untuk tujuan investasi 

perusahaan. 
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KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa dari dua variabel independen hanya 

menunjukkan satu variabel yang berpengaruh terhadap manajemen laba, yaitu ukuran perusahaan 

sedangkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan akan semakin besar juga praktik 

manajemen laba perusahaan tersebut, dimana yang dimaksud dari ukuran perusahaan ini adalah 

dilihat dari total aset perusahaan. Perusahaan yang dikategorikan sebagai perusahaan besar bisa 

dikatakan mempunyai indikasi yang lebih tinggi dalam melakukan manajemen laba, karena 

perusahaan besar harus mampu untuk memenuhi harapan dari para investor. 
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